LAPORAN NSFR

Nama Bank : PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA (individu)
Posisi Laporan : 31 Desember 2019

Modal:
2 Modal sesuai POJK KPMM 5,602,679 - 5,602,679 | 5,866,246 - 5,866,246
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - -
2 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang berasal dari n

asabah usaha mikro dan usaka kecil:
5 Simpanan dan Pendanaan stabil
6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi:
8 Simpanan operasional 1,005,800 2,178,121 - - 1,591,961 | 2,044,702 3,624,571 - - 2,834,637
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 844,997 4,397,019 310,416 21,293 808,655 1,365,459 4,505,308 - 20,824 1,227,421
10 Liabilitas yang memiliki p aset yang saling bergantung 47,142 = = = = 52,023 = = = =
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya: - - - - - - - - = 0
12 NSFR liabilitas derivatif - -
13 Ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas. 39,141 2,308,846 3,550,973 3,590,114 41,579 2,181,899 1,188,660 2,713,395 3,349,304

14 Total ASF 11,593,409 13,277,608




Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR

125,647

170,516

16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 556,367 667,165 - - 611,766 494,796 97,178 - - 295,987
17 Pinjaman dengan kategori Lancar Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat
berharga

18 kepada lembaga keuangan yang dijamind engan HQLA Levell - 433,564 - 3,726,004 3,769,361 - 44,402 1,146,138 3,173,204 3,750,713
19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Leval 1 dan

pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - - 18,335 - 9,168 - - - - -
20 kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha

mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank

Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sekotr publik, yang diantaranya: - 2,343,201 4,185,482 2,899,168 5,728,634 - 3,201,540 2,394,107 4,909,628 6,971,007
27 memenubhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai

SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -

22 I ) . - .

Kredit beragun rumah tingggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya: - - - - - - - - - -
23 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% atau kurang, sesuai

SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - -

24 Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar, dan tidak

masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa - 212,603 - - 106,301 - 747 - - 374
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - 1,989,877 - - - - 1,803,249 - - -
26 Aset lainnya: = = = = = = = = = =
27 Komoditas fisik yang diperdagangkan, termasuk emas

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagain initial margin untuk
28 kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fault

fund dan central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin - - - -
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas **) 74,160 - 134,062 236,698 686,080 157,933 16,248 502,480 769,094
32 Rekening Administratif 2,425,106 1,459,920 11,330,892 636,590 1,502,491 11,134,098 146,829
33 Total RSF 12,104,519
34 Rasio Pend Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 110%




Nama Bank : PT BANK BNP PARIBAS INDONESIA (individu)
Posisi Laporan : 31 Desember 2019

B. ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Perhitungan nilai Net Stable Funding Ratio (NSFR) - Individu per 31 Desember 2019
lebih tinggi dibandingkan dengan rasio NSFR per 30 September 2019 yakni 110%

Rasio NSFR Bank BNP Paribas Indonesia saat ini sudah memenuhi persyaratan minimum yaitu 100%.
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